
ABSTRAK

Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan IV memilki tujuan untuk membentuk kepemimpinan oprasional pejabat structural eselon IV yang akan berperan dalam melaksanakan tugas dan fungsi kepemerintahan di instasinya masing-masing. Kepemimpinan oprasional yang dimaksud adalah kemampuan membuat perencanaan kegiatan instansi dan memimpin keberhasilan implementasi pelaksanaan kegiatan yang diindikasikan dengan kemampuan yang diperoleh. Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Banyumas sebagai suatu organisasi yang merupakan bagian dari pelaksanaan pembangunan daerah dituntut agar mampu meningkatkan kemampuandan ketrampilan aparaturnya . tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan dan pelatihan kepemimpinan IV di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Banyumas.
Metode yang digunakan untuk pengamatan adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan secara induktif. Informan yang digunakan sebagai sumber data antara lain: Kepala Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten Banyumas, Kepala Bidang Pengembangan, Kompetensi, Pengendalian Mutu dan Diklat, Kasubid Diklat. Data yang penulis kumpulkan adalah primer dan sekunder.
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis terhadap fenomena yang diamati mengenai pelaksanaan pendidikan dan pelathan kepemimpinan IV di Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Daerah Kabupaten Banyumas masih belum optimal, Hambatan-Hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan pendidikan dan pelatihan kepemimpinan IV ialah kemampuan fasilitas Badan Diklat yang masih kurang untuk menyelenggarakan kegiatan diklat kususnya diklatpim IV. Penulis memberikan saran antara lain organisasi berperan aktif dalam menyelenggarakan pelaksanaan Diklatpim IV, dengan menunjang fasilitas dan tenaga pendidik yang memadai.
Kata kunci
: Pendidikan dan Pelatihan, Pelaksanaan

ABSTRACT

Implementation of Education and Leadership Training IV has the purpose to form the leadership of astronomical structural officials who will play a role in carrying out the duties and functions of governance in each instasi. Oprasional leadership in question is the ability to plan the activities of agencies and lead the successful implementation of the activities indicated by the ability obtained. Regional Personnel Agency of Banyumas Regency as an organization that is part of the implementation of regional development is demanded to be able to improve kemampuandan aparaturnya skills. the purpose of this study is to know the implementation of education and leadership training IV in the Regional Personnel Agency of Banyumas Regency.

The method used for observation is qualitative descriptive method with approach of approach inductively. Informants that are used as data sources include: Head of Bureau of Personnel, Education and Training of Banyumas Regency, Head of Development, Competence, Quality Control and Training, Kasubid Diklat. The data the authors collect are primary and secondary.

Based on the observation and analysis of the observed phenomenon about the effectiveness of education and training implementation of leadership IV in the Board of Personnel, Education and Training of Banyumas Regency is still not optimal, The barriers encountered in the implementation of education and leadership training IV is the ability of the Training Facility facilities are still less to organize the training activities kuspnya diklatpim IV. The authors provide suggestions such as the organization plays an active role in conducting the implementation of Training IV, by supporting facilities and educators who.
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